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Karya ini aku persembahkan untuk Tuhan Yesus Kristus, 
karena aku selalu menempatkan-MU diatas pengetahuanku 
 
Aku tidak akan meninggalkan-MU, 
sampai Engkau benar-benar meninggalkanku 
“Mazmur 1: 1-2” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebuah dialog dalam film animasi yang diperankan banyak binatang berkomentar 
“untuk manusia, cukup tidaklah pernah cukup”. 
Sebuah gambaran tentang manusia yang tidak pernah puas. 
Aku berharap tidak menjadi manusia itu. 
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KATA PENGANTAR 
 
Era pemerintahan SBY-Boediono setelah dilantik dimulai dengan hadirnya 
berbagai masalah. Mulai dari permasalahan sosial, budaya, politik hingga 
ekonomi. Beberapa bulan setelah pelantikan, pemerintahan SBY-Boediono 
dipaksa untuk menyelesaikan masalah dana talangan bank Century yang kabarnya 
juga melibatkan presiden SBY. Belum selesai permasalahan tersebut, publik 
kembali dihibur dengan lakon anggota DPR yang seperti anak TK dengan 
berbicara tanpa etika. Berbagai kritik dilontarkan banyak pihak kepada 
pemerintahan SBY-Boediono. Termasuk berbagai media cetak melalui tulisan di 
editorial. Salah satunya adalah Sindhunata yang juga merupakan pemimpin 
redaksi majalah dwibulanan BASIS. Selama satu tahun masa pemerintahan SBY-
Boediono, Sindhunata menyikapi permasalahan tersebut dengan mengkritik 
melalui tulisan editorial terhadap jalannya pemerintahan yang dinilai masih 
kurang baik. Hal itulah yang menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan 
penelitian ini. 
 Peneliti memanjatkan pujiu dan syukur atas berkat dan bimbingan Tuhan 
Yang Maha Esa sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Sikap politik Sindhunata pada satu tahun pemerintahan SBY-Boediono 
(Analisis hermeneutika tulisan-tulisan Sindhunata pada rubrik Tanda-tanda 
Zaman di majalah dwibulanan BASIS, nomor 01-10, tahun ke-59, 2010)”. Skripsi 
ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Komunikasi dari 
Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Pengerjaan serta penyelesaian skripsi ini tentunya takkan terselesaikan 
tanpa  bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, peneliti ingin 
menyampaikan rasa terima kasih sebesar-besarnya kepada :  
1. Tuhan Yesus Kristus yang telah memberikan rahmat dan segala 
pengetahuan bagi peneliti sehingga peneliti memiliki pemahaman dan tujuan 
dalam pengerjaan penelitian ini. 
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2. Bapak Lukas S. Ispandriarno sebagai pembimbing kedua peneliti. Terima 
kasih sebesar-besarnya atas arahan dan kesabaran bapak pembimbing kepada 
peneliti. 
3. Bapak D. Danarka Sasangka sebagai pemimbing pertama peneliti. Terima 
kasih atas dukungan yang telah diberikan bapak kepada peneliti dari awal 
pengajuan proposal hingga seminar proposal. 
4. Bapak B. Simanjuntak dan Ibu R. Siahaan sebagai orang tua dari peneliti 
yang tidak henti-hentinya memberikan dukungan, baik itu moral maupun materi.  
5. Nalsri Wendha yang telah memberikan banyak dukungan kepada peneliti. 
6. Romo Sindhu atas tulisan-tulisan yang hebat dan menjadi inspirasi bagi 
penulis. 
7. Segenap redaksi majalah dwibulanan BASIS yang sangat-sangat ramah 
menerima peneliti untuk melakukan wawancara dan penelitian terhadap rubrik 
Tanda-tanda Zaman. 
8. Bapak dan ibu TU FISIP UAJY yang benar-benar baik hati dan sabar 
menghadapi banyaknya permintaan administrasi dari peneliti. Makasih ya pak, bu, 
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9. Teman-teman kampus yang sudah banyak memberikan inspirasi semangat 
untuk mengerjakan skripsi. Teman-teman dari RK lawas ada Hendy, Ari, Ricky, 
Groban, Lambe, Ker, Djati, Suryo, Rio Roti, dan yang lainnya. 
10. Teman-teman yang ada di berbagai kegiatan kemahasiswaan seperti Agus, 
Brigita, Ratih, Ade, Ining dan para awak redaksi Esensi. Ada juga teman-teman 
dari Atma Jaya Radio, Tika, Iren, Wudi, Kunthi, Raka, Reco, angkatan empat, 
limat, dan yang lainnya. Teman-teman yang ada di FJK, terima kasih atas 
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(Analisis hermeneutika tulisan-tulisan Sindhunata pada rubrik Tanda-tanda 
Zaman di majalah dwibulanan BASIS, nomor 01-10, tahun ke-59, 2010) 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari Sindhunata yang merupakan 
budayawan juga merangkap sebagai pemimpin redaksi majalah dwibulanan 
BASIS. Tulisan di rubrik Tanda-tanda Zaman berisi tentang pemikiran pribadi 
dari Sindhunata sendiri atau sikap terhadap permasalahan yang diangkat menjadi 
topik editorial. Bahkan, beberapa tulisan Sindhunata merupakan sikap yang 
cenderung bersifat politis terhadap pemerintah karena berisi kritikan terhadap 
permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara tuntas. Selama masa 
pemerintahan satu tahun SBY-Boediono, Sindhunata cukup banyak berbicara 
tentang permasalahan politik yang sedang hangat dibicarakan di berbagai media 
atau yang menjadi isu penting pada Majalah BASIS. Pada beberapa tulisannya, 
Sindhunata juga kerap memberikan sikap politik melalui kritikan ataupun 
pemikiran yang menjadi sebuah solusi terhadap permasalahan politik dan 
demokrasi. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sikap politik Sindhunata dalam 
satu tahun pemerintahan SBY-Boediono. Untuk mengetahui sikap politik 
Sindhunata digunakan analisis hermeneutika milik Gadamer pada tulisan-tulisan 
Sindhunata yang berada pada rentang waktu satu tahun pemerintahan SBY-
Boediono. 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis hermeneutika milik 
Gadamer. Terdapat tiga analisis hermeneutika Gadamer yang digunakan untuk 
melakukan interpretasi terhadap tulisan Sindhunata yaitu pengalaman historis dan 
dialektis, penalaran yang mengutamakan tindakan prasangka serta kajian 
linguistik. Ketiga analisis milik Gadamer tersebut tidak berdiri sendiri melainkan 
berada dalam satu-kesatuan yang saling mendukung. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa sikap yang 
ditunjukkan Sindhunata melalui tulisannya. Sindhunata kecewa terhadap kinerja 
pejabat lembaga eksekutif dan legislatif. Sindhunata berharap terhadap Pancasila 
yang menjadi falsafah negara agar tidak menjadi doktrin yang mati, melainkan 
dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman saat ini. Selain itu, Sindhunata 
memiliki rasa prihatin terhadap multikulturisme yang sudah mulai terkikis akibat 
pemahaman kebebasan yang salah diartikan. 
 
Kata Kunci : hermeneutika, Gadamer, Sindhunata, sikap politik, BASIS, SBY-
Boediono 
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